BAB II

KAJIAN TEORI

Berdasarkan judul “Penggunaan Teknik Diskusi Dalam Bimbingan

Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa

Kelas V11l di SMP Wijaya Surabaya”, maka yang akan dibahas adalah :

A. Komunikasi Interpersonal

1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang
langsung.* Sedangkan menurut Canggara, komunikasi interpersonal adalah
proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara
tatap muka.? Selain itu Liliweri juga mengutip pendapat Effendi, bahwa
pada hakikatnya komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara
seorang komunikator dengan seorang komunikan yang efektif untuk
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia.’

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari seseorang dan
diterima oleh orang lain, yaitu seorang komunikator dan seorang

komunikan atau lebih, melalui pesan yang dikirim dan diterima secara

! Devito, A. Joseph. Komunikasi Antarmanusia. Maulana, Agus, penerjemah. Jakarta : Profesional
Book, 1997, him : 12

2 Canggara, H. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2003

® Liliweri, A. Komunikasi Antarpribadi. Bandung : PT. Cipta Aditya Bakti.1997. him: 12
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tatap muka dengan efek dan umpan balik yang langsung sehingga dapat
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia. Komunikasi
berlangsung efektif apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator
dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Artinya pesan yang diterima

sama dengan pesan yang diberikan, dan sebaliknya.

2. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Ciri-ciri komunikasi interpersonal : a. spontanitas, terjadi sambil
lalu dengan media tatap muka, b. tidak mempunyai tujuan yang ditetapkan
terlebih dahulu, c. terjadi secara kebetulan diantara peserta yang kurang
jelas, dan mengakibatkan dampak disengaja maupun tidak disengaja, d.
kerap kali berbalas-balasan, e. mempersyaratkan hubungan paling sedikit
dua orang dengan hubungan yang bebas dan Dbervariasi, ada
keterpengaruhan, f. harus membuahkan hasil, g. menggunakan lambang-
lambang yang bermakna.* Kemudian menurut Devito, ciri-ciri komunikasi
interpersonal adalah: a. keterbukaan, b. empati, c. dukungan, d. perasaan
positif, dane. kesamaan.®

Dari kedua pendapat tersebut, maka ciri-ciri komunikasi
interpersonal adalah : a. spontanitas melalui media tatap muka, b. tidak
mempunyai tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu, c. terjadi secara

kebetulan, d. memberikan dampak tertentu, e. kerap kali berbalas-balasan,

* Liliweri, A. Komunikasi Antarpribadi. Bandung : PT. Cipta Aditya Bakti.1997.
% Devito, A. Joseph. Komunikasi Antarmanusia. Maulana, Agus, penerjemah. Jakarta : Profesional
Book, 1997
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f. terjadi antara dua orang atau lebih, g. keterbukaan, h. memberikan
dukungan, i.empati, j. membuahkan hasil (perasaan positif), k.
menggunakan lambang-lambang yang bermakna, dan I. memiliki kesamaan

tertentu.

3. Pentingnya Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan kemampuan khusus yang dimiliki oleh
manusia, tidak semua manusia dapat berkomunikasi interpersonal dengan
baik. Melalui komunikasi interpersonal manusia bisa berinteraksi dengan
manusia lain. Berikut ini merupakan beberapa pendapat ahli yang
mengemukakan pentingnya komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal sangat penting bagi kehidupan
manusia.  Melalui  komunikasi interpersonal dapat membantu
perkembangan intelektual dan sosial seseorang, membentuk identitas atau
jati diri, memahami realitas di sekelilingnya , serta dapat meningkatkan
kesehatan mental.®

Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan
kemanusiaan diantara pihak-pihak yang berkomunikasi.” Dalam kehidupan
bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan-kemudahan dalam
hidupnya karena memiliki banyak sahabat. Melalui komunikasi

interpersonal kita dapat membina hubungan baik sehingga menghindari

® Supratiknya, A. Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis. Yogyakarta : Kanisius. 1995,
him: 9
" Canggara, H. Pengantar 1lmu Komunikasi. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 2003



19

dan mengatasi konflik-konflik diantara kita, baik dengan tetangga, teman
sekantor atau dengan orang lain. Devito mengemukakan, melalui
komunikasi interpersonal anda berinteraksi dengan orang lain, mengenal
mereka dan diri anda sendiri, dan mengungkapkan diri sendiri kepada
orang lain. Apakah dengan kenalan baru, kawan lama, kekasih atau
anggota keluarga. Melalui komunikasi interpersonal anda membina,
memelihara, kadang-kadang merusak dan adakalanya memperbaiki
hubungan pribadi anda® Pentingnya kemampuan komunikasi
interpersonal juga dikemukakan oleh Schein, Kemampuan meningkatkan
manfaat komunikasi interpersonal merupakan suatu keahlian istimewa,
tidak hanya bagi pengembangan pribadi dan keluarga, namun juga bagi
peningkatan karir.’

Beberapa pendapat menjelaskan tentang pentingnya komunikasi
interpersonal dalam kehidupan manusia, terutama dalam membina
hubungan dengan manusia lain. Hal ini dikarenakan manusia adalah
makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa manusia yang lain dan selalu
berinteraksi dengan manusia yang lain. Komunikasi interpersonal
memudahkan kita dalam setiap aspek kehidupan. Melalui kemampuan
komunikasi interpersonal kita bisa memahami diri sendiri dan orang lain,
memahami realitas di sekelilingnya, mengungkapkan diri kepada orang

lain. Melalui kemampuan komunikasi interpersonal manusia dapat

® Devito, A. Joseph. Komunikasi Antarmanusia. Maulana, Agus, penerjemah. Jakarta : Profesional
Book, 1997

® Tubbs, L., Stewart & Moss, S. Prinsip-prinsip Dasar Komunikasi, (1rd.ed). Mulyana, Deddy,
Penerjemah. Singapore : Mc. Graw-Hill. 1996. HIm: 22
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mengembangkan dirinya (pribadinya), mengembangkan hubungan yang
sehat dan dinamis dengan keluarga dan orang lain, sehingga dapat

meningkatkan kesehatan mentalnya serta dapat meningkatkan karir.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Komunikasi Interpersonal

Menurut Lunandi, faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi
interpersonal antara lain : a. citra diri, yaitu bagaimana manusia melihat
dirinya sendiri dalam hubungannya dengan manusia lain dalam situasi
tertentu, b.citra pihak lain, yaitu bagaimana manusia melihat pihak lain
yang diajaknya berkomunikasi, c. lingkungan fisik, yaitu tempat berada
ketika berkomunikasi dengan pihak lain, d. lingkungan sosial, yaitu
keberadaan manusia-manusia lain sebagai penerimaan komunikasi maupun
hanya hadir disana. Lingkungan sosial dan kita saling mempengaruhi, e.
kondisi, yaitu meliputi kondisi fisik, mental, emosi dan kecerdasan, f.
bahasa badan, yaitu gerakan-gerakan yang “berbicara tanpa kata-kata”.'°

Perilaku manusia dalam berkomunikasi merupakan hasil interaksi
tiga subsistem dalam kepribadian manusia, yaitu Id (hawa nafsu), Ego
(rasional), dan Superego (moral).”* Id bergerak berdasarkan prinsip
kesenangan (pleasure principle), ingin segera memenuhi kebutuhannya. Id

bersifat egoistis, tidak bermoral, dan tidak tahu dengan kenyataan. Id

adalah tabiat hewani manusia. Walaupun Id mampu melahirkan keinginan,

 Lunandi, A.G. komunikasi Mengena Meningkatkan Efektifitas Komunikasi Antarpribadi.
Yogyakarta : 1995

! Rakhmat, J. Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi). Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2005.
Him: 19



21

ia tidak mampu memuaskan keinginannya. Subsistem yang kedua yaitu
Ego berfungsi menjembatani tuntutan Id dengan realitas di dunia luar. Ego
adalah mediator antara hasrat-hasrat hewani dengan tuntutan rasional dan
realistik. Ego-lah yang menyebabkan manusia mampu menundukkan
hasrat hewaninya dan hidup sebagai wujud yang rasional (pribadi yang
normal). la bergerak berdasarkan prinsip realitas (reality principle). Unsur
moral dalam pertimbangan terakhir yaitu Superego. Superego adalah polisi
kepribadian, mewakili yang ideal. Superego adalah hati nurani
(conscience) yang merupakan internalisasi dari norma-norma sosial dan
kultural masyarakatnya. la memaksa Ego untuk menekan hasrat-hasrat
yang tak berlainan ke alam bawah sadar. Baik Id maupun Superego berada
dalam bawah sadar manusia. Ego berada di tengah, antara desakan Id dan
peraturan Superego. Untuk mengatasi ketegangan, ia dapat menyerah pada
tuntutan Id, tetapi berarti dihukum Superego dengan perasaan bersalah.
Untuk menghindari ketegangan, konflik, atau frustasi Ego secara tidak
sadar lalu menggunakan mekanisme pertahanan ego, dengan mendistorsi
realitas. Secara singkat dalam Psikologis perilaku manusia merupakan
interaksi antara komponen biologis (Id), komponen psikologis (Ego), dan
komponen sosial (Superego). Dengan demikian dibutuhkan interaksi yang
baik antar masing-masing komponen. Karena jika masing-masing
komponen dapat berinteraksi dengan baik, maka akan terbentuk pribadi
yang normal, sehingga mampu menjalin hubungan interpersonal yang baik

dengan manusia yang lain. Akan tetapi sebaliknya jika masing-masing
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komponen tidak dapat berinteraksi dengan baik, maka akan terbentuk
pribadi yang tidak normal yang sulit menjalin hubungan personal dengan
manusia yang lain.

Bandura menyatakan perilaku manusia merupakan hasil dari
proses belajar.*? Belajar terjadi karena peniruan (imitation). Kemampuan
meniru respon orang lain, misalnya bila anak selalu diganjar (dihargai)
karena mampu mengungkapkan perasaannya, ia akan sering
melakukannya. Tetapi jika ia dihukum (dicela), ia akan menahan diri untuk
bicara walaupun ia memiliki kemampuan untuk melakukannya.

Menurut Lewin, perilaku manusia bukan sekedar respon pada
stimuli, tetapi produk berbagai gaya yang mempengaruhinya secara
spontan.”® Lewin menyebut seluruh gaya psikologis yang mempengaruhi
manusia sebagai ruang hayat (life space). Ruang hayat terdiri dari tujuan
kebutuhan individu, semua faktor yang disadarinya, dan kesadaran diri.
Dari Lewin terkenal rumus: B = f (P, E) artinya Behavior (perilaku) adalah
hasil interaksi antara person (diri orang itu) dengan environment
(lingkungan psikologisnya). Dalam hal ini kemampuan komunikasi dapat
dimiliki oleh seseorang merupakan hasil interaksi antara dirinnya dengan
lingkungan.

Maslow menyatakan bahwa setiap manusia selalu mengarahkan

diri dengan tingkah laku komunikasi untuk mendapatkan berbagai

12 Rakhmat, J. Psikologi Komunikasi (Edisi Revisi). Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2005.
Him: 25
 Ibid., 27
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kebutuhan yang diinginkannya.’* Melalui komunikasi dengan orang lain
maka manusia dapat memperoleh kebutuhan fisik (makan, minum,
pakaian, dan lain-lain), kebutuhan sosial untuk mendapatkan keselamatan
dan keamanan, kebutuhan sosial untuk rasa dimiliki dan dibutuhkan
masyarakat, kebutuhan psikologis untuk memperoleh penghargaan dan
status, serta kebutuhan psikologis untuk aktualisasi diri dan terlibat penuh
dengan orang lain. Kemudian pada penelitian ini menggunakan landasan

teori Maslow.

5. Ketrampilan Dasar Komunikasi Interpersonal

Menurut Jhonson, ketrampilan dasar komunikasi interpersonal
adalah sebagai berikut : a. kita harus mampu saling memahami, yang
meliputi sikap percaya, terbuka, dan penerimaan diri; b. kita harus mampu
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara jelas; c. kita harus saling
menerima dan saling memberikan dukungan atau saling tolong menolong;
d. kita harus mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah
interpersonal lain yang mungkin muncul dalam komunikasi kita dengan
orang lain, melalui cara-cara yang konstruktif.”> Selanjutnya menurut

Ludlow dan Panton bahwa keahlian dasar komunikasi interpersonal adalah

1 Liliweri, A. Komunikasi Antarpribadi. Bandung : PT. Cipta Aditya Bakti.1991. him: 47
5 Supratiknya, A. Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologis. Yogyakarta : Kanisius. 1995,
him: 10
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. a. mendengar, memberi, dan menerima umpan balik; b. menunjukkan
ketegasan; c. menangani konflik; dan d. memecahkan masalah.®
Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
ketrampilan dasar yang harus dimiliki dalam komunikasi interpersonal
adalah : a. mampu mengkomunikasikan perasaan secara tepat, mampu
mendengar, memahami perasaan orang lain, dan memberikan dukungan; b.
memberi dan menerima umpan balik; c. menunjukkkan ketegasan; d
mampu menangani dan memecahkan konflik/masalah. Dalam hal ini
ketrampilan tersebut dijadikan indikator, dengan demikian penelitian ini

merujuk pada pendapat Jhonson."’

B. Bimbingan Kelompok

1. Pengertian Bimbingan kelompok

Menurut Sudirman bimbingan kelompok adalah usaha untuk
mencegah berkembangnya masalah dengan cara memberikan informasi
melalui situasi kelompok mengenai sesuatu yang berkenaan dengan
pendidikan atau pengajaran, pekerjaan, situasi sosial, dan sebagainya.'®
Menurut Yusuf, bimbingan kelompok adalah pemberian bantuan kepada

siswa melalui situasi kelompok terhadap masalah yang dialami bersama

6 Ludlow, R & Panton, F. Komunikasi Efektif, (1rd.ed). Jacobus, Deddy, penerjemah. Inggris :
Prentice Hall International. 2000

7 Ibid., 10

18 Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP. 1991. HIm: 58
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dan tidak rahasia, baik menyangkut masalah pribadi, sosial, belajar,
maupun karir.*

Dari kedua pernyataan diatas dapat disimpulkan bimbingan
kelompok adalah suatu usaha membantu siswa dalam memecahkan
masalah melalui situasi kelompok terhadap masalah yang dialami bersama
dan tidak rahasia, dengan cara memberikan informasi yang berkaitan
dengan pendidikan, pekerjaan, pribadi dan masalah sosial yang tidak

disajikan dalam bentuk pelajaran

2. Teknik Diskusi Kelompok

a. Pengertian Diskusi Kelompok

Menurut Suyanto, diskusi kelompok adalah teknik bimbingan
kelompok yang dilaksanakan dengan maksud agar para siswa anggota
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memecahkan masalah
secara bersama-sama.’ Sedangkan menurut Tim MKDK, diskusi
kelompok adalah suatu cara membimbing lewat kelompok, dengan
jalan mendiskusikan masalah bersama guna mencari pemecahan dari
masalah tersebut.?!

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan

bahwa diskusi kelompok adalah suatu teknik dalam bimbingan

9 yusuf, L.N., Syamsu. Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah(SLTP & SLTA). Bandung :
Pustaka Bani Quraisy. 2006. HIm: 50

2 Nursalim, M & S.A, Suradi. Layanan Bimbingan dan Konseling. Surabaya : UNESA Univesity
Press, 2002, him : 59

21 Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP. 1991. HIm: 62
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kelompok yang dilakukan dengan cara mendiskusikan masalah, agar
para siswa anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk
memecahkan masalah secara bersama-sama. Dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok, diskusi kelompok tidak hanya memecahkan
masalah, tetapi juga untuk mencerahkan suatu persoalan, serta untuk

pengembangan pribadi masing-masing anggota kelompok.

b. Tujuan Diskusi kelompok

Diskusi kelompok bertujuan : 1) memberikan kesempatan
pada setiap peserta untuk mengambil suatu pelajaran dari pengalaman-
pengalaman teman-teman peserta yang lain dalam mencari jalan keluar
suatu masalah, 2) memberikan suatu kesadaran bagi para peserta,
bahwa setiap orang itu mempunyai masalah sendiri-sendiri. Apabila
ada persamaan masalah yang diutarakan, oleh salah satu anggota, hal
ini dapat memberikan keringanan beban batin bagi anggota yang
kebetulan masalahnya sama, 3) mendorong individu yang cenderung
tertutup dan sukar mengutarakan masalahnya untuk berani
mengutarakan masalahnya, 4) kecenderungan mengubah sikap dan
tingkah laku tertentu, setelah mendengarkan pandangan, kritik atau
saran dari teman anggota kelompok.?? Menurut Muro, tujuan diskusi
kelompok adalah: 1)untuk mengembangkan pengertian terhadap diri

sendiri, 2) untuk mengembangkan kesadaran tentang diri dan orang

2 Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP. 1991. HIm: 62
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lain, 3) untuk mengembangkan pandangan baru mengenai hubungan
antar manusia.? Kemudian menurut Jacobsen, diskusi kelompok
bertujuan: 1) mengembangkan ketrampilan kepemimpinan, 2)
merangkum pendapat kelompok, 3) mencapai suatu tujuan tertentu, 4)
menjadi pendengar yang aktif, 5) mengatasi perbedaan-perbedaan
dengan  tepat, 6) mengembangkan  ketrampilan-ketrampilan
memparafrase, 7) mengembangkan ketrampilan-ketrampilan belajar
mandiri, 8) mengembangkan ketrampilan-ketrampilan menganalisis,
mensintesis, dan menilai.**

Berdasarkan  beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan diskusi kelompok adalah: 1) dapat
memberikan kesadaran dan pengalaman tentang masalah yang dihadapi
anggota lain, 2) mendorong individu yang cenderung tertutup dan
sukar mengutarakan masalahnya untuk berani mengutarakan
masalahnya, 3) kecenderungan mengubah sikap dan tingkah laku
tertentu, setelah mendengarkan pandangan, kritik atau saran dari teman
anggota kelompok, 4) untuk mengembangkan pengertian terhadap diri
sendiri, 5) untuk mengembangkan diri terhadap proses dan hasil
pelaksanaan diskusi (ketrampilan memimpin, merangkum pendapat
kelompok, mencapai suatu tujuan tertentu, menjadi pendengar yang
aktif, mengatasi perbedaan-perbedaan dengan tepat, mengembangkan

ketrampilan-ketrampilan memparafrase, mengembangkan ketrampilan-

2 Romlah, T. Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. Jakarta : Depdikbud, 1989, him : 99

2 |bid., 99
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ketrampilan Dbelajar mandiri, dan mengembangkan ketrampilan-

ketrampilan menganalisis, mensintesis, dan menilai).

1. Pelaksanaan Diskusi Kelompok

Pelaksanaan bimbingan  diskusi kelompok terdiri atas 3
langkah vyaitu persiapan, pelaksanaan, dan pengakhiran,® yang
dilaksanakan antara lain sebagai berikut: 1) mempersiapkan sarana
diskusi, lengkap dengan kursi dan sarana yang lain; 2) anggota
kelompok siap di tempat masing-masing (ideal 6-7 orang, boleh 10
orang); 3) perkenalan antar anggota masing-masing. Dalam perkenalan
tersebut dapat/boleh diadakan tanya jawab tentang identitas anggota dan
tutup dengan permainan kelompok untuk menuju “kunci akrab”; 4)
dipimpin oleh konselor membuat suatu kesepakatan bersama (janji
bersama) bahwa anggota kelompok tidak dibenarkan membocorkan
masalah yang dibahas kelompok (azas kerahasiaan) dan setiap anggota
kelompok berjanji untuk membantu setiap masalah yang dikemukakan
oleh teman anggota kelompok; 5) kesempatan mengutarakan masalah
anggota kelompok dengan terlebih dahulu masalah siapa yang
diutamakan dan bagaimana tanggapan serta jalan keluarnya; 6)
pengakhiran diskusi dengan himbauan ada follow up atau tindak lanjut
kepada klien/anggota kelompok yang masalahnya sudah didiskusikan

dan bila perlu menentukan waktu untuk diskusi berikutnya.

% Tim MKDK. Bimbingan dan Penyuluhan. Surabaya : University Press IKIP. 1991



29

Adapun pandangan yang lain pelaksanaan diskusi kelompok
meliputi tiga langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.?
Pada tahap perencanaan meliputi: 1) merumuskan tujuan diskusi; 2)
menentukan jenis diskusi, 3) melihat pengalaman dan perkembangan
siswa, apakah memerlukan pengarahan-pengarahan yang jelas, tugas
yang sederhana dan waktu diskusi yang pendek, atau sebaliknya; 4)
memperhitungkan waktu yang tersedia untuk kegiatan diskusi; dan 5)
mengemukakan hasil yang diharapkan dari diskusi, misalnya
rangkuman, kesimpulan-kesimpulan atau pemecahan masalah.

Pada tahap pelaksanaan, fasilitator memberikan tugas yang
harus didiskusikan, waktu yang tersedia untuk mendiskusikan tugas itu,
dan memberitahu cara melaporkan tugas, serta menunjuk pengamat
diskusi apabila diperlukan. Pada tahap penilaian, fasilitator meminta
pengamat melaporkan hasil pengamatannya, memberikan komentar
mengenai proses diskusi dan membicarakannya dengan kelompok.

Berdasarkan kedua pendapat diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan diskusi kelompok adalah sebagai berikut: 1)
persiapan ruang dan sarana yang mendukung pelaksanaan diskusi; 2)
pelaksanaan yang meliputi: pembentukan dan pengenalan anggota
kelompok, pembimbing menjelaskan maksud dan tujuan diskusi,
membuat kesepakatan untuk tidak membocorkan perihal yang

didiskusikan kepada orang lain, pembimbing menentukan topik

% Romlah, T. Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok. Jakarta : Depdikbud, 1989
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permasalahan, pembimbing memberikan kesempatan kepada anggota
kelompok untuk mengutarakan pendapatnya secara bergantian,
pembimbing menyimpulkan hasil diskusi yang telah dilaksanakan; 3)
pengakhiran diskusi dengan himbauan ada follow up atau tindak lanjut
kepada klien/anggota kelompok dan bila perlu menentukan waktu untuk
diskusi berikutnya.

Penelitian ini menggunakan pedoman pelaksanaan diskusi
kelompok menurut pendapat Tim MKDK, yang terdiri atas tiga tahap,
yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan pengakhiran. Akan tetapi materi
yang akan dibahas telah ditentukan berdasarkan permasalahan yang

ada.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini dilakukan berdasarkan acuan terhadap penelitian
terdahulu. Nafiah (2000) mengadakan penelitian terhadap siswa yang
mengalami kesulitan komunikasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh teknik Analisis Transaksional terhadap kesulitan
komunikasi interpersonal yang dialami siswa.”’ Permasalahan komunikasi
interpersonal yang muncul ditunjukkan dengan adanya perasaan ragu-ragu,
tidak percaya diri, takut diejek dan lebih banyak diam yang dimiliki siswa
kelas 1-2 di SMU Negeri 1 Cerme-Gresik tahun pelajaran 1999/2000.

Populasinya adalah siswa kelas 1-2 SMU Negeri 1 Cerme-Gresik yang

%" Nafiah, A. Pengaruh Penggunaan Teknik Analisis Transaksional Sebagai Terapi Terhadap
Kesulitan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas 1-2 SMU Negeri 1 Cerme-Gresik Tahun
Pelajaran 1999/2000. Skripsi yang tidak dipiblikasikan. Surabaya : UNESA, 2000
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berjumlah 42 dan sampelnya adalah seluruh kelas 1-2 yang mengalami
kesulitan komunikasi interpersonal. Setelah diberi angket komunikasi
interpersonal, diperoleh 6 siswa yang memiliki kesulitan komunikasi
interpersonal. Kemudian 6 siswa tersebut diberi perlakuan dengan
menggunakan teknik Analisis Transaksional. Kemudian hasil perlakuan
dianalisis dengan menggunakan Uji tanda. Berdasarkan analisis data
menunjukkan adanya perbedaan skor tingkat kesulitan komunikasi
interpersonal siswa antara sebelum dan sesudah diberi teknik Analisis
Transaksional. Hal ini membuktikan bahwa kesulitan komunikasi
interpersonal dapat diatasi dengan menggunakan Analisis Transaksional,
yang menganalisis ego seseorang dan menggabungkanya dengan latihan
transaksi sejajar, transaksi silang, dan transaksi tersembunyi.

Kusuma dkk (2004) juga mengadakan penelitian yang sama
mengenai komunikasi interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan bimbingan kelompok teknik
Johari Window terhadap keterbukaan diri dalam komunikasi antarpribadi.?®
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11-1 SMAN 1
Jombang yang berjumlah 40 siswa. Sedangkan sampelnya berjumlah 5 siswa
dari kelas 1I-1 SMAN 1 Jombang yang mengalami hambatan komunikasi
antarpribadi, yaitu ketidakterbukaan diri dalam berkomunikasi antarpribadi.
Intrumen pengumpulan data menggunakan angket keterbukaan diri dalam

komunikasi antarpribadi dari Eysenk. Setelah diberi perlakuan berupa

% Kusuma, Eny dkk. Pengaruh Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Johari Window Terhadap
Keterbukaan Diri Dalam Komunikasi Antarpribadi Siswa Kelas I1-1 SMAN 1 Jombang.
Penelitian yang tidak dipublikasikan. Surabaya : UNESA, 2004
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penerapan bimbingan kelompok dengan teknik Johari Window, hasil analisis
data menunjukkan bahwa ada perbedaan skor tingkat keterbukaan diri dalam
komunikasi antarpribadi siswa antara sebelum dan sesudah penerapan
bimbingan kelompok teknik Johari Window.

Kemudian peneliti lain tentang komunikasi interpersonal dilakukan
oleh Aransari (2006). Penelitian ini dilaksanakan dengan latar belakang
permasalahan komunikasi yang berkaitan dengan aktifitas kehidupan sehari-
hari. Siswa sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan komunikasi,
misalnya : bagaimana mengungkapkan perasaan sedih, marah, jengkel secara
benar dan konstruktif, bagaimana berhubungan dengan orang lain, dan
bagaimana mengatakan “tidak” untuk sesuatu yang memang tidak ingin
dilakukan atau bagaimana merespon keluhan orang lain. Tujuan penelitian ini
membandingkan tingkat komunikasi interpersonal sebelum dan sesudah
pemberian latihan asertif pada siswa kelas X-1 SMA 7 Negeri Surabaya tahun
ajaran 2005-2006. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan
wawancara setelah pemberian latihan asertif. Populasinya seluruh siswa kelas
X-1 SMA Negeri 7 Surabaya, sedangkan subjeknya siswa yang teridentifikasi
memiliki kesulitan komunikasi interpersonal yang berjumlah 6 siswa. Teknik
analisis data menggunakan uji tanda. Hasil analisis menunjukkkan bahwa
x=0, N=6 dikonsultasikan dengan tabel D menghasilkan p=0,016, harga ini
lebih kecil daripada 0=0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini yaitu ada perbedaan

tingkat kesulitan komunikasi interpersonal pada siswa kelas X-1 SMA Negeri
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7 Surabaya antara sebelum dan sesudah pemberian latihan asertif, berarti ada
pebgaruh yang signifikan latihan asertif terhadap peningkatan komunikasi
interpersonal siswa kelas X-1 SMA Negeri 7 Surabaya.”

Fajarwati (2004) melakukan penelitian pengaruh diskusi kelompok
terhadap kecemasan tampil didepan kelas. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas I1-A SMPN 28 Surabaya yang berjumlah 44 siswa. Sedangkan
yang menjadi subjek penelitian yaitu 5 siswa kelas 1I-A SMPN 28 Surabaya
yang teridentifikasi mengalami kecemasan saat tampil didepan kelas. Teknik
analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan
menggunakan uji tanda, dikarenakan sampel yang digunakan kecil. Dari
analisi data diperoleh hasil penelitian bahwa ada pengaruh diskusi kelompok
terhadap kecemasan tampil didepan kelas.*

Saputro  (2005) mengadakan penelitian tentang  perilaku
menyampaikan pesan terhadap komunikasi interpersonal siswa. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh diskusi kelompok tentang perilaku
menyampaikan pesan terhadap komunikasi interpersonal siswa. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas I11-D SMP Negeri 28 Surabaya yang kurang
dapat berkomunikasi interpersonal dengan baik yang berjumlah 6 siswa.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan observasi.
Keenam siswa tersebut diberi perlakuan melalui latihan diskusi kelompok.

Setelah diberi perlakuan, kemudian dianalisis dengan menggunakan Uji

# Aransari,S. Pengaruh Latihan Asertif Peningkatan Komunikasi Interpersonal Pada Siswa Kelas
X-1 SMA Negeri 7 Surabaya. Skripsi yang tidak dipublikasikan. Surabaya : UNESA, 2006

* Fajarwati, A. Pengaruh Diskusi Kelompok Terhadap Kecemasan Tampil di Depan Kelas Pada
Siswa Kelas I1I-A SMPN 28 Surabaya Tahun Ajaran 2004-2005. Skripsi yang tidak
dipublikasikan. Surabaya : UNESA, 2005
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Tanda untuk mengetahui perbedaan skor tingkat komunikasi interpersonal
siswa sebelum dan sesudah diberi latihan diskusi kelompok. Berdasarkan
analisis data tersebut, terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan
sesudah diberi latihan diskusi kelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyampaikan pesan terhadap komunikasi interpersonal yang
kurang baik siswa kelas 11-D SMP Negeri 28 Surabaya dapat diatasi dengan
menggunakan latihan diskusi kelompok.** Namun Saputro (2005) juga
mengemukakan bahwa temuan diluar hasil penelitian ini adalah ternyata
masih ada beberapa siswa yang kurang dapat berkomunikasi interpersonal
dengan baik.

Dari beberapa hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas dapat
disimpulkan bahwa masalah komunikasi interpersonal dapat diatasi dengan
berbagai teknik. Kesulitan komunikasi interpersonal siswa kelas 1-2 di SMU
Negeri 1 Cerme-Gresik tahun ajaran 1999/2000 dapat diatasi dengan
menggunakan teknik Analisis Transaksional. Selanjutnya kelas 11-1 SMAN 1
Jombang yang mengalami hambatan komunikasi antarpribadi, yaitu ketidak
terbukaan diri dalam berkomunikasi antarpribadi dapat diatasi dengan
menggunakan teknik Johari Window dalam bimbingan kelompok.
Selanjutnya kesulitan komunikasi interpersonal yang dialami siswa kelas X-1
SMA Negeri 7 Surabaya dapat diatasi dengan pemberian latihan asertif.

Kemudian penggunaan teknik diskusi dalam bimbingan kelompok

sendiri dapat mengatasi berbagai masalah siswa. Diskusi dalam bimbingan

%1 Saputro, A. Pengaruh Diskusi Kelompok Tentang Perilaku Menyampaikan Pesan Terhadap
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas 11-D SMP Negeri 16 Surabaya. Skripsi yang tidak
dipublikasikan. Surabaya : UNESA, 2005
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kelompok dapat mengatasi kecemasan siswa kelas I1I-A di SMPN 28
Surabaya. Selain itu, perilaku menyampaikan pesan terhadap komunikasi
interpersonal yang kurang baik siswa kelas 11-D SMP Negeri 28 Surabaya
dapat diatasi dengan menggunakan latihan diskusi kelompok.

Penelitian yang dilakukan sekarang tentunya mengunakan acuan
pada beberapa hasil penelitian diatas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kemampuan komunikasi interpersonal siswa
yang rendah pada siswa kelas VIII di SMP Wijaya Surabaya sebelum dan

sesudah penggunaan teknik diskusi dalam bimbingan kelompok.



